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Abstract: Development of Student Worksheet Based on Chemical Representation on
the Interparticle Interaction Topic. The purpose of this research is to develop worksheet
and describe the characteristics of the worksheet, worksheet validity, as well as to
describe the teachers’ and students’ responses to the product. The characteristics of this
worksheet are provided by images and videos based on chemical representation and five
stage of science procces skill. This research used Borg and Gall design of research and
development (R & D) with only focused on the first five stage. Research data were
analyzed using descriptive statistics analysis. The expert validation results show that the
percentage of content suitability aspects to the curriculum is 95.4% with very high
criteria, while construction and readability aspects were 76.19%, 79.86% with high
criteria. The percentage of teacher responses on the content suitability, readability, and
attractiveness aspects were 100%, 87.44%, and 94.44% with very high criteria, and the
percentage of students' responses on aspects of readability and attractiveness were 76.47
% and 79.92% with high criteria. Based on the results, the product generated by this
research is valid and worthy to be used as a learning media in school.

Keywords: Chemical representation,Interparticle interaction, worksheet

Abstrak: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Representasi Kimia
pada Materi Interaksi Antar Partikel. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan LKS dan mendeskripsikan karakteristik LKS, validitas LKS, tanggapan
guru dan siswa terhadap produk. Karakteristik LKS berupa gambar dan video berbasis
representasi kimia dan dilengkapi oleh 5 tahap dari keterampilan proses sains. Penelitian
ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) menurut Borg dan Gall dengan fokus pada lima tahap pertama.
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil validasi
ahli menunjukkan bahwa persentase aspek kesesuaian isi terhadap kurikulum sebesar
95,4% dengan kriteria sangat tinggi, sedangkan aspek konstruksi dan keterbacaan
berturut-turut sebesar 76,19%, 79,86% dengan Kriteria tinggi. Persentase tanggapan guru
pada aspek kesesuaian isi, keterbacaan, dan kemenarikan berturut-turut sebesar 100%,
87,44% , dan 94,44% dengan kriteria sangat tinggi, serta persentase tanggapan siswa pada
aspek keterbacaan dan kemenarikan berturut-turut sebesar 76,47% dan 79,92% dengan
kriteria tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, produk yang dihasilkan dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai media belajar di sekolah.

Kata kunci: Interaksi antar partikel, LKS, representasi kimia

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sangat penting bagi perkembangan
yang dilakukan untuk memberikan suatu bangsa. Berbagai upaya dilaku-
pengajaran atau pelatihan dalam kan oleh setiap bangsa untuk mem-
usaha mendewasakan manusia. Pen- perbaiki kualitas pendidikan. Dian-

didikan memegang peranan yang tara banyak variabel yang diteliti, ada
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beberapa faktor yang dapat mempe-
ngaruhi kualitas pendidikan dianta-
ranya status sosial (O'Sullivan,
2009), kecerdasan (Deary, 2007),
Karakteristik tingkah laku (Lane,
2008), dan faktor psikologis, yaitu
sikap (Erdogan, 2008; Olatunde,
2009), harga diri (Reasoner, 2005),
kemampuan diri  (Ferla, 2009;
Onyeizugbo, 2010) dan konsep diri
(Holliday, 2009). Berdasarkan UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, kuriku-
lum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digu-
nakan sebagai pedoman penyeleng-
garaan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu
(Pendis Kemenag, 2013).

Pada kurikulum 2013, kegiatan
pembelajaran menuntut siswa untuk
lebih aktif, mandiri dan berfikir kritis
dalam mempelajari setiap cabang
ilmu. Setiap cabang ilmu memiliki
karakteristik yang berbeda, sehingga
membutuhkan pembelajaran yang se-
suai dengan karakteristiknya, demi-
kian pula pada IPA yang memiliki
karakteristik tertentu sehingga mem-
butuhkan suatu metode yang sesuali
untuk pembelajarannya. IPA adalah
ilmu yang mempelajari fenomena di
alam semesta dan juga disekitar kita.
IPA bukan hanya penguasaan sekum-
pulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu penemuan.
Kimia merupakan ilmu yang terma-
suk dalam rumpun IPA, oleh karena
itu kimia mempunyai karakteristik
yang sama dengan IPA (Mulyani,
2012).

Kimia merupakan salah satu
cabang ilmu IPA yang memiliki
peranan penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan khususnya dalam
menghasilkan kualitas siswa

(Maimunah, 2017), kimia adalah
ilmu yang mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana gejala-gejala alam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika, dan
energetika zat (Monica, 2012). Salah
satu materi kimia yang dipelajari
oleh siswa adalah interaksi antar
partikel yang merupakan submateri
dari materi ikatan kimia. Materi
pokok ika-tan kimia bersifat absrak.
Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian Asna dkk (2014) di
SMAN 1 Mojolaban menunjukkan
bahwa nilai rata-rata ulangan harian
siswa pada materi pokok ikatan
kimia masih rendah, dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 59,3, sedangkan standar KKM
di SMAN 1 Mojolaban program IPA
adalah 75. Dengan menggunakan
media LKS pada materi pokok ikatan
kimia dilihat dari prestasi belajar
siswa pada aspek kognitif kelas
eksperimen (64,00) lebih tinggi dari
pada kelas kontrol (56,71) dan
prestasi belajar siswa pada aspek
afektif kelas eksperimen (93,06)
lebih tinggi dari pada kelas kontrol
(84,74). Berdasarkan  penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa
materi ikatan kimia merupakan
materi yang sulit bagi siswa dan
dapat menimbulkan kesulitan serta
kesalahan pada proses pembelajaran
karena sebagian besar materi berkait-
an dengan konsep yang abstrak.
Materi kimia yang abstrak dapat
dipelajari dengan  menggunakan
representasi kimia yang dapat meng-
hubungkan hal yang abstrak dengan
hal yang konkrit, sehingga materi
abstrak lebih mudah dipahami oleh
siswa terutama untuk materi-materi
yang bersifat abstrak yang melibat-
kan interkoneksi fenomena-fenome-
na alam yaitu: makro, submikro, dan
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simbolik (Sunyono, 2015).
McKendree dkk (2012) mendefinisi-
kan representasi sebagai Sesuatu
yang digunakan untuk mewakili hal-
hal, benda, keadaan, dan fenomena.
Johnstone (Chittleborough, 2004)
membagi fenomena kimia ke dalam
tiga level, yaitu: (1) Level makrosko-
pik yaitu diperoleh melalui fenomena
nyata yang mungkin langsung atau
tidak langsung menjadi bagian
pengalaman siswa sehari-hari, yang
dapat dilihat atau dipersepsi panca
indra. Contohnya perubahan warna,
suhu, pH larutan, pembentukan gas
dan endapan yang dapat diobservasi
ketika suatu reaksi kimia berlang-
sung; (2) Level submikroskopik
terdiri dari fenomena kimia yang
nyata, yang menunjukkan tingkat
partikular sehingga tidak bisa dilihat.
Representasi submikroskopik sangat
terkait erat dengan model teoritis
yang melandasi penjelasan level
partikel. Representasi pada level ini
diekspresikan secara simbolik mulai
dari yang sederhana hingga meng-
gunakan teknologi komputer, yaitu
dengan kata-kata, gambar dua di-
mensi, dan gambar tiga dimensi baik
diam maupun bergerak (animasi)
atau simulasi; dan (3) Level simbolik
terdiri dari macam gambar represen-
tasi, aljabar dan bentuk komputer-
isasi.

Ketiga level tersebut saling
berhubungan dan berkontribusi pada
siswa untuk dapat paham dan
mengerti materi kima yang abstrak.
Level submikroskopis merupakan
suatu hal yang nyata sama seperti
level makroskopis. Kedua level ter-
sebut hanya dibedakan oleh skala
ukuran. Pada kenyataannya, level
submikroskopis hanya sebuah repre-
sentasi karena sangat sulit diamati
dimana ukurannya yang sangat kecil
sehingga sulit diterima bahwa level

ini merupakan suatu hal yang nyata.
Keterkaitan yang terjadi diantara
representasi  level  makroskopis,
submikroskopis, dan simbolis meru-
pakan hubungan intertekstual. Istilah
intertekstual mengandung makna
pertautan antar teks. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa, tiga
level representasi tersebut memiliki
hubungan pertautan antar teks antara
yang satu dan yang lainnya.

Salah satu media pembelajaran
yang dapat menampilkan ketiga level
representasi dalam menyampaikan
materi Kimia adalah Lembar Kerja
Siswa (LKS). LKS adalah salah satu
bentuk program yang berlandaskan
atas tugas yang harus diselesaikan
dan berfungsi sebagai alat untuk
mengalihkan pengetahuan dan kete-
rampilan sehingga mampu memper-
cepat tumbuhnya minat siswa dalam
mengkuti  proses  pembelajaran
(Sriyono, 1992). LKS berbasis repre-
sentasi kimia dapat membantu siswa
memahami materi-materi kimia yang
abstrak yang dapat menimbulkan
miskonsepsi menurut pemahaman
siswa sendiri, dengan demikian tu-
juan pembelajaran kimia dapat terca-
pai dengan baik.

Fakta di lapangan menunjukan
bahwa penggunaan LKS pada materi
interaksi antar partikel di sekolah
masih belum berbasis representasi
kimia, bahkan masih ada sekolah
yang belum menggunakan LKS
dalam proses pembelajaran materi
interaksi antar partikel. Selain itu,
belum ada pengembangan LKS
berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel.

Fakta ini diperkuat dengan hasil
studi lapangan yang telah dilakukan
di empat SMA Negeri dan dua SMA
Swasta di Bandar Lampung Yaitu
SMAN 9, SMAN 5, SMAN 13,
SMAN 15, SMA Yadika, SMA Al-
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Azhar 3, dengan responden satu
orang guru kimia dan lima siswa
kelas XI IPA dari masing-masing
sekolah, hasil studi lapangan wa-
wancara dengan guru kimia menun-
jukkan 66,67% guru telah meng-
gunakan LKS untuk pembelajaran
yang berisi rangkuman materi dan
soal-soal latihan, dan 33,33% guru
belum menggunakan LKS dengan
alasan penggunaan buku cetak sudah
cukup untuk digunakan para siswa
dalam memahami materi yang diajar-
kan. Berdasarkan sumber LKS yang
digunakan 75% guru telah membuat
sendiri LKS dengan acuan melihat
contoh-contoh LKS lainnya serta
ditinjau dari pengetahuan guru me-
ngenai representasi kimia, 50% guru
telah memiliki pengetahuan tentang
representasi kimia. Berdasarkan hasil
responden siswa pada materi interak-
si antar partikel menyatakan bahwa
36,67% siswa telah menggunakan
LKS yangberisi rangkuman dan soal-
soal latihan. Sedangkan 63,3% siswa
belum menggunakan LKS pada pro-
ses pembelajaran sehingga siswa
menggunakan sumber belajar berupa
buku cetak, internet dan e-book. LKS
yang digunakan belum memiliki
gambar, grafik, dan tabel yang
menarik yang sesuai dengan materi
interaksi antar partikel. Keberadaan
LKS berbasis representasi kimia
ternyata bermanfaat dalam proses
pembelajaran. Hal ini didukung oleh
beberapa peneliti yaitu Rosalina
(2014) yang telah melakukan peneli-
tian berjudul pengembangan LKS
berbasis representasi kimia pada
materi larutan penyangga, dan Arif
(2014) yang berjudul pengembangan
LKS berbasis representasi kimia
pada pembelajaran partikel materi.
Hasil dari kedua penelitian ini
menyatakan bahwa media LKS
berbasis representasi kimia memiliki

kemenarikan yang sangat tinggi dan
mempermudah siswa untuk memaha-
mi materi pelajaran, sedangkan bagi
guru dengan menggunakan LKS
yang telah Dberbasis representasi
kimia akan mempermudah guru
dalam menyampaikan materi.

Berdasarkan uraian tersebut,
dalam artikel ini akan dipaparkan
hasil pengembangan LKS berbasis
representasi kimia pada materi inter-
aksi antar partikel yang bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik
dan validitas LKS, serta mendeskrip-
sikan tanggapan guru dan siswa
terhadap LKS berbasis representasi
kimia pada materi interaksi antar
partikel yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D).
Menurut Borg dan Gall dalam
Sukmadinata (2015), ada sepuluh
langkah dalam penelitian dan pe-
ngembangan, yaitu penelitian dan
pengumpulan informasi, perencanaan
produk, pengembangan draf produk,
uji coba lapangan awal, revisi hasil
uji coba, uji coba lapangan, penyem-
purnaan produk hasil uji coba lapa-
ngan, uji pelaksanaan lapangan, pe-
nyempurnaan produk akhir, serta di-
seminasi dan implementasi. Pada pe-
nelitian ini hanya dilakukan sampai
tahap revisi hasil uji coba.

Tahap awal yaitu tahap peneli-
tian dan pengumpulan informasi
yang terdiri dari studi literatur dan
studi lapangan. Studi literatur terdiri
dari studi kurikulum dan studi pusta-
ka, sedangkan studi lapangan dilaku-
kan di empat SMA Negeri dan dua
SMA Swasta di Bandar Lampung
yaitu SMAN 5, SMAN 9, SMAN 13,
SMAN 15, SMA Yadika dan SMA
AL-Azhar 3 Bandar Lampung. Pada
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tahap ini sumber data diperoleh dari
satu guru kimia dan 5 siswa kelas XI
IPA dari  masing-masing sekolah
dengan menggunakan teknik wawan-
cara dengan guru dan pengisian ang-
ket oleh siswa terhadap produk.
Selanjutnya data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis statistik
deskripsif dengan  menggunakan
rumus:

%Jin = £ x 100%
Dimana, %Jin adalah persentase
pilihan jawaban i, }Ji adalah jumlah
responden yang menjawab jawaban i,
dan N adalah jumlah seluruh respon-
den (Sudjana, 2005).

Tahap selanjutnya adalah pe-
rencanaan dan pengembangan pro-
duk. Pada tahap perencanaan meli-
puti rancangan produk yang dihasil-
kan serta proses pengembangannya.
Menurut Sukmadinata (2015), ran-
cangan produk yang akan dikem-
bangkan minimal mencakup (1) tuju-
an dari penggunaan produk, (2) siapa
pengguna dari produk, dan (3) des-
kripsi komponen-komponen produk
yang terdiri dari bagian pendahuluan,
bagian isi, dan bagian penutup. Ke-
mudian LKS dikembangkan sesuai
dengan rancangannya. Selanjutnya,
LKS berbasis representasi Kkimia
pada materi interaksi antar partikel
divalidasi oleh 2 orang validator
yaitu dosen Pendidikan Kimia. Data
hasil validasi ahli pada aspek kons-
truksi, kesesuaian isi dan keterbacaan
dianalis menggunakan rumus:

%X in :SZS x 100%

maks

Dimana,%Xin adalah  persentase
jawaban responden pada angket, .S
adalah jumlah skor jawaban, dan
Smaks adalah skor maksimum yang
diharapkan (Sudjana, 2005). Pen-
skoran pada angket dilakukan

berdasarkan skala Likert 3 yang
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1.Skala Likert

Setelah mengetahui persentase jawa-

No Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 3
2 Setuju (ST) 2
3 Tidak Setuju (TS) 1

ban pada angket, menghitung rata-
rata persentase jawaban pada setiap
angket untuk mengetahui tingkat ke-
sesuaian isi, konstruksi, dan keterba-
caan menggunakan rumus:

%W: ¥ %Xin

Dimana, %Xi adalah rata-rata per-
sentase jawaban terhadap pernyataan
pada angket, Y} %Xin adalah jumlah
pernyataan pada angket (Sudjana,
2005). Hasil perhitungan masing-ma-
sing aspek ditafsirkan menggunakan
tafsiran Arikunto (2008) berdasarkan
Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase angket.

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah

Selanjutnya menentukan ting-
kat kevalidan produk menggunakan
kriteria validasi analisis persentase
produk menurut Arikunto (2010)
berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria validasi

Persentase  Tingkat Keterangan
Kevalidan

76-100 Valid Layak

51-75 Cukup Valid Cukup layak

26-50 Kurang Valid  Kurang layak

<26 Tidak Valid Tidak layak




150| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 6, No.1 Edisi April 2017, 145-159

Tahap selanjutnya adalah tahap
uji coba lapangan awal yang dila-
kukan di SMAN 5 dan SMAN 9
Bandar Lampung. Sumber data yang
digunakan pada tahap ini yaitu 4
orang guru kimia dan 20 orang siswa
kelas X1 IPA yang telah mempelajari
materi interaksi antar partikel.Data
penelitian diperoleh menggunakan
angket tanggapan guru dan siswa.
Angket tanggapan guru terdiri dari
angket penilaian terhadap aspek
kesesuaian isi, keterbacaan, dan ke-
menarikan. Sedangkan angket tang-
gapan siswa terdiri dari angket peni-
laian terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan. Data yang diperoleh
untuk setiap aspek dihitung menggu-
nakan rumus di atas dan menafsirkan
persentase menggunakan Tabel 2.
Setelah mengetahui tanggapan guru
dan siswa terhadap LKS berbasis
representasi kimia yang dikem-
bangkan, selanjutnya adalah revisi
hasil uji coba lapangan awal dengan
mempertimbangkan tanggapan guru
dan siswa terhadap produk yang
dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Hasil penelitian dan pengumpul-
an informasi berupa analisis kebutu-
han yang terdiri dari studi literatur
dan studi lapangan. Hasil dari studi
literatur terdiri dari studi kurikulum
dan studi pustaka, studi kurikulum
mengkaji mengkaji analisis KI-KD,
indikator pencapaian kompetensi dari
KD 3.7 dan 4.7 kelas X IPA, analisis
konsep, silabus, dan RPP; sedangkan
studi pustaka mengkaji teori tentang
kriteria LKS yang baik dan ideal,
panduan penyusunan LKS yang baik
dan ideal, teori tentang representasi
kimia, serta teori tentang keterampil-

an proses sains untuk pengembangan
produk LKS. Sedangkan hasil dari
studi lapangan diperoleh data melalui
wawancara dengan masing-masing
satu orang guru kimia dan pengisian
angket oleh lima orang siswa dari
empat SMA Negeri dan dua SMA
Swasta di Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap enam guru kimia, diperoleh
data bahwa 66,67% guru telah meng-
gunakan LKS yang berisi rangkuman
materi dan soal-soal latihan. Seba-
nyak 75% guru telah membuat sen-
diri LKS interaksi antar partikel tetap
belum terdapat gambar submikro-
skopik. Sebanyak 50% guru menya-
takan telah memiliki pengetahuan
mengenai representasi kimia.

Berdasarkan hasil angket yang
telah diisi oleh masing-masing 5
siswa dari enam SMA di Bandar
Lampung diperoleh data bahwa
33,33% siswa telah menggunakan
LKS pada pembelajaran interaksi
antar partikel. Sebanyak 81,82%
siswa menyatakan LKS belum memi-
liki gambar yang menarik, belum
terdapat grafik dan tabel yang sesuai
dengan materi interaksi antar partikel
serta belum menggunakan perpaduan
warna yang menarik. Dari hasil studi
lapangan, semua responden guru dan
96,67% siswa menyatakan perlu
adanya pengembangan LKS berbasis
representasi kimia pada materi
interaksi antar partikel.

Berdasarkan hasil paparan di
atas dapat disimpulkan: 1) LKS yang
digunakan belum berbasis represen-
tasi kimia, 2) LKS yang digunakan
belum dilengkapi gambar submikro-
skopik dan perpaduan warna yang
menarik, 3) LKS yang digunakan ku-
rang mengkonstruksi pengetahuan
siswa, 4) LKS yang digunakan baha-
sanya sulit dimengerti dan hanya
berisi rangkuman materi dan soa-soal
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latihan, 5) LKS yang digunakan dari
sekolah berasal dari penerbit, dan
mencari dari internet, dan 6) LKS
yang digunakan kurang membimbing
siswa dalam belajar berdasarkan
fakta.

Hasil Perencanaan Produk

Menurut Sukmadinata (2015),
rancangan produk yang akan dikem-
bangkan minimal mencakup; (1)
tujuan dari penggunaan produk, (2)
siapa pengguna dari produk tersebut,
dan (3) deskripsi komponen—kompo-
nen produk. Tujuan dari penggunaan
produk LKS pada materi interaksi
antar partikel berbasis representasi
kimia ini adalah: (1) sebagai media
dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam mem-
pelajari  materi interaksi  antar
partikel, (2) membantu guru dalam
menciptakan interaksi, Kkhususnya
interaksi antara siswa dengan sumber
belajar dalam pembelajaran, (3)
sebagai referensi untuk pengembang-
an LKS yang berbasis representasi
kimia pada materi kimia yang lain.

Pengguna dari produk ini
adalah guru dan siswa SMA.
Komponen-komponen pada produk
ini terdiri atas tiga bagian yaitu:
bagian pendahuluan yang berisi
cover luar, cover dalam, Kkata
pengantar, daftar isi, lembar KI-KD,
indikator pencapaian, serta petunjuk
umum penggunaan LKS; bagian isi
yang berisi identitas LKS,
pendahuluan, mengamati, mengum-
pulkan informasi, inferensi, dan
mengomunikasikan; dan  bagian
penutup berisi daftar pustaka dan
cover belakang LKS.

Struktur LKS ini terdiri dari
bagian  pendahuluan, isi, dan
penutup. Bagian pendahuluan terdiri
dari cover luar, cover dalam, kata
pengantar, daftar isi, lembar KI dan

KD, indikator pencapaian kompe-
tensi, serta petunjuk umum peng-
gunaan LKS; bagian isi terdiri dari
tahap pendahuluan, mengamati, me-
ngumpulkan informasi, inferensi, dan
mengomunikasikan; bagian penutup
terdiri dari daftar pustaka dan cover
belakang. LKS berbasis representasi
kimia pada materi interaksi antar
partikel dapat melatih keterampilan
proses sains seperti mengamati,
mengklasifikasi, meramalkan, me-
nafsirkan, dan inferensi, serta meng-
komunikasikan;

Hasil Pengembangan Produk Awal

Bagian-bagian dari pengem-
bangan produk LKS berbasis repre-
sentasi kimia pada materi interaksi
antar partikel terdiri dari beberapa
bagian:

Bagian Pendahuluan. Pada
bagian pendahuluan LKS materi
interaksi antar partikel berbasis re-
presentasi kimia terdiri dari beberapa
bagian yaitu: cover, kata pengantar,
daftar isi, KI dan KD, indikator pen-
capaian, dan petunjuk umum peng-
gunaan LKS. Cover terdiri dari cover
luar dan cover dalam, pada bagian
cover luar, didesain semenarik
mungkin dengan gambar-gambar
yang berhubungan dengan materi
interaksi antar partikel sehingga
siswa akan tertarik untuk mempela-
jarinya. Cover luar didesain dengan
menggunakan perpaduan warna biru
dan merah muda agar lebih menarik.
Pada bagian ini tercantum nama
pengembang LKS, sasaran pengguna
LKS, dan terdapat pula kolom
identitas untuk melengkapi identitas
pemilik LKS yakni identitas siswa.
Sama halnya dengan cover luar,
cover dalam ini memuat judul LKS,
nama penyusun, dan terdapat gambar
simbol-simbol kimia dengan desain
yang menarik, dan lebih sederhana
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dari pada cover luar, serta terdapat
nama pendesain.

Kata pengantar dari penulis
berisi ucapan terima kasih kepada
berbagai pihak atas dihasilkannya
LKS ini dan memberikan sedikit
gambaran tentang LKS ini kepada
para pengguna. Kata pengantar ditu-
lis sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia EYD, dan didesain
tidak monoton dengan membuat
warna yang lebih menarik.

Daftar isi bertujuan untuk me-
mudahkan pengguna LKS mencari
bagian-bagian yang dicari. Daftar isi
ditulis sesuai kaidah ejaan bahasa
Indonesia EYD, dan didesain tidak
monoton dengan membuat warna
yang lebih menarik. Pada bagian KI-
KD dan indikator pencapaian ditulis
sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia EYD, dan tetap
dibuat berwarna agar tetap terlihat
menarik. Indikator pencapaian disu-
sun secara sistematis. Petunjuk
umum berisi informasi terkait hal-hal
yang harus diperhatikan selama
penggunaan LKS, sehingga siswa
dapat menggunakan LKS ini dengan
baik. Pada bagian petunjuk peng-
gunaan LKS dibuat sejelas mungkin
agar siswa mengetahui dengan jelas
bagaimana cara menggunakan LKS
ini.

Bagian Isi. Pada bagian ini
merupakan inti dari LKS yaitu berisi
materi-materi yang digunakan untuk
mencapai indikator pencapaian kom-
petensi yang dibuat. Berdasarkan
indikator yang disusun, LKS yang
dikembangkan terdiri dari 3 sub-
materi yaitu: 1) interaksi antar atom;
2) interaksi antar ion; dan 3) interaksi
antar molekul. LKS berbasis repre-
sentasi kimia ini disusun berdasarkan
tahapan sebagai berikut: 1) penda-
huluan, 2) mengamati, 3) mengum-
pulkan informasi, 4) inferensi, 5) dan

komunikasi. LKS berbasis repre-
sentasi kimia melatih keterampilan
proses sains dasar yaitu: mengamati,
inferensi, Klasifikasi, meramalkan,
menafsirkan, dan mengomunikasi-
kan.

Identitas LKS adalah halaman
pertama dari masing-masing LKS
yang terdapat judul, kelas/semester,
alokasi waktu, materi pokok yang
sesuai dengan submateri yang akan
dipelajari, serta KI/KD dan indikator
yang akan dicapai sehingga dapat
diperjelas materi yang akan didapat-
kan. Halaman pertama pada LKS di-
desain semenarik mungkin dengan
perpaduan warna yang menarik se-
hingga dapat menambah minat siswa
untuk belajar.

Tahap pendahuluan berisi ten-
tang fenomena dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan
materi interaksi antar partikel berupa
informasi, gambar, dan video yang
sesuai sebagai pengantar sehingga
diharapkan dapat meningkatkan mi-
nat siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran. Fenomena yang disaji-
kan berupa tabel sifat fisik, fenomena
dalam kehidupan sehari-hari seperti
garam dan air.

Tahap Mengamati mengguna-
kan fenomena yang berkaitan dengan
materi interaksi antar partikel.
Fenomena yang disajikan dapat beru-
pa gambar (makroskopik, submik-
roskopik, dan simbolik), tabel dan
video dengan kualitas yang baik.
Fenomena yang ditampilkan pada
tahap mengamati akan menjadi infor-
masi awal bagi siswa dalam mema-
hami materi yang akan dipelajari dan
akan memberikan motivasi bagi
siswa dalam proses pembelajaran.
Dari mengamati fenomena tersebut
diharapkan akan muncul pertanyaan
dari siswa. Tahap mengamati dapat
melatih keterampilan proses sains
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siswa berupa keterampilan menga-
mati.

Tahap mengumpulkan informa-
si dapat melatih keterampilan proses
sains diantaranya: mengklasifikasi,
meramalkan, menafsirkan, dan infe-
rensi. Pada tahap ini, siswa diberikan
beberapa pertanyaan yang dapat
membantu dan membimbing siswa
dalam menemukan konsep materi
interaksi antar partikel. Tahap ini
merupakan tahap lanjutan dari tahap
mengamati, dimana pertanyaan-per-
tanyaan yang diberikan kepada siswa
masih berkaitan dengan fenomena,
gambar, tabel, video yang mereka
amati pada tahap mengamati.

Tahap inferensi, pada tahap ini
siswa diminta untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran yang diperoleh
dengan cara menuliskannya dikolom
inferensi setelah siswa mengumpul-
kan informasi dari serangkaian
proses yaitu klasifikasi, menafsirkan,
dan meramalkan. Pada tahap ini di-
harapkan dapat melatih kan keteram-
pilan proses sains siswa berupa kete-
rampilan menginferensi.

Tahap mengomunikasikan, ta-
hapan ini merupakan tahap terakhir
yang berisikan perintah  untuk
mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas. Pada tahap ini
diharapkan dapat melatihkan
keterampilan proses sains siswa
berupa keterampilan
mengomunikasikan.

Bagian penutup. Pada bagian
penutup LKS pada materi interaksi
antar partikel berbasis representasi
kimia terdiri dari daftar pustaka dan
cover belakang. Pada bagian daftar
pustaka ini  berisikan literatur-
literatur yang dipakai sebagai acuan
materi dalam penyusunan LKS
interaksi antar partikel berbasis
representasi Kimia. Sedangkan cover
belakang didesain dengan warna

yang sama dengan cover depan LKS.
Bagian ini berisikan garis besar ten-
tang gambaran dari LKS interaksi
antar partikel berbasis representasi
kimia dan terdapat profil tentang
penulis yang berisi riwayat hidup
penulis.

Hasil Validasi Ahli

Setelah selesainya penyusunan
LKS berbasis representasi Kkimia
pada materi interaksi antar partikel
dilakukan validasi oleh validator.
Pada proses validasi ini dilakukan
oleh dua validator yaitu dosen Pendi-
dikan Kimia Bapak M. Mahfudz
Fauzi S., S.Pd., M.Sc., dan Ibu Lisa
Tania, S.Pd., M.Sc. yang memahami
materi interaksi antar partikel.
Validasi ini dilakukan untuk membe-
rikan masukan terhadap aspek kese-
suaian isi, konstruksi, keterbacaan
LKS agar lebih baik lagi. Persentase
penilaian oleh kedua validator terha-
dap LKS berbasis representasi kimia
pada materi interaksi antar partikel
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli

Aspek  yang Persentase Kriteria
dinilai

Kesesuaian isi 95,4%

Sangat Tinggi

Konstruksi 76,19% Tinggi

Keterbacaan 79,86%

Sangat Tinggi

Validasi aspek kesesuaian isi,
pada instrumen validasi aspek keses-
uaian isi terdiri dari kesesuaian isi
materi dengan kurikulum (KI-KD),
dan kesesuaian isi dengan represen-
tasi kimia. Hasil validasi aspek kese-
suaian isi LKS dengan KI-KD dan
aspek kesesuaian isi materi berbasis
representasi kimia terlihat pada Tabel
5 dikategorikan sangat  tinggi.
Berikut adalah hasil validasi aspek
kesesuaian isi terhadap LKS hasil
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pengembangan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil validasi kesesuaian isi

Aspek Persentase Kriteria
Kesesuaian 95,8% Sangat

isi LKS Tinggi
dengan Kl-

KD

Kesesuaian 95% Sangat

isi LKS Tinggi
dengan

representasi

kimia

Namun ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki, validator menyarankan
beberapa kalimat pada indikator
harus diperbaiki. Berikut adalah
tampilan sebelum dan sesudah revisi
pada LKS materi interaksi antar
partikel hasil pengembangan yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

3713 Menelaskan rubumoan jumlah elektron dengan itk didih
3.7 14 Menelaskan bubunsen judah elektron terhadap kekuaten geya

London

Gambar la. Indikator sebelum revisi

3,113 Neyelskan hubumaan ekustan nterksldengan Jundeh lefron
3.1 14 ejelasken hubumgan itk dich dengan ekt ek

Gambar 1b. Indikator sesudah revisi

Validasi aspek konstruksi.
Berdasarkan Tabel 4 validasi aspek
konstruksi LKS berbasis representasi
Kimia pada materi interaksi antar
partikel sesuai format LKS yang
ideal dengan persentase 76,19% yang
dikategorikan tinggi. Namun ada hal
yang perlu diperbaiki, pada cover
luar LKS tidak ada berbasis
representasi  Kimia. Bersikut ini
adalah tampilan sebelum dan sesudah

revisi pada LKS materi interaksi
antar partikel hasil pengembangan
dapat dilihat pada Gambar 2.

UNTUK ( )
SEXOLAN MENENGAN ATAS \‘l,',“

LEMBAR KERJA SISWA

Gambar 2a. Cover LKS sebelum
revisi

0
L)

LEMBAR KERJA SISWA

Berbasis Representasi Kimia

Gambar 2b. Cover LKS sesudah
revisi

Validasi aspek keterbacaan.
Berdasarkan hasil validasi LKS pada
materi interaksi antar partikel berba-
sis representasi kimia terhadap aspek
keterbacaan yang dapat dilihat pada
Tabel 4 yang memperoleh persenta-
se sebesar 79,86% yang dikategori-
kan tinggi. Namun ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki, pada LKS
bahasa yang digunakan sulit
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dipahami pada beberapa pertanyaan.
Berikut adalah tampilan sebelum dan
sesudah revisi LKS pada materi
interaksi antar partikel berbasis
representasi kimia hasil pengem-
bangan dapat dilihat pada Gambar 3.

. Interaksi vang terjad antars fon N&™ dan O membentuk senvawa NaCl dan
Mz dan C membentuk seavawa MeCly disehut inferaks aner ion.
Bagaimana terjadinya imteraksi anfar ion?

Gambar 3a. Pertanyaan sebelum
revisi

=

. Interakes| vang terjadi antars fon Na™ dan C1pada NaCl dan M dan (- pada
MeCl disehut interaksi antar fon. Apakah yang dimaksnd dengan interaksi
ot fon?

uji coba lapangan awal di SMAN 9
dan SMAN 5 Bandar Lampung. Uji
coba dilakukan kepada 2 guru kimia
kelas X1 IPA dan 10 siswa dari
masing-masing  sekolah  dengan
memberikan LKS berbasis represen-
tasi kimia pada materi interaksi antar
partikel, kemudian meminta guru dan
siswa memberi tanggapan dan saran
untuk perbaikan dengan mengisi
angket yang tersedia.

Tanggapan guru

Tanggapan guru terhadap aspek
kesesuaian isi, kemenarikan, dan
keterbacaan LKS berbasis represen-
tasi kimia pada materi interaksi antar
partikel. Persentase penilaian guru
terhadap LKS berbasis representasi
kimia pada materi interaksi antar
partikel dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil tanggapan guru

Gambar 3b. Pertanyaan sesudah
revisi

Berdasarkan penilaian pada
aspek kesesuaian isi , konstruksi, dan
keterbacaan dari validasi ahli yang
dikategorikan sangat tinggi, kemu-
dian berdasarkan kriteria validasi
Arikunto (2010) pada Tabel 3, LKS
berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel dapat
dikatakan valid.

Hasil Uji Coba Lapangan Awal
Setelah dilakukan perbaikan
LKS dengan mengacu pada saran
dan masukan dari validator, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah

Aspek  yang Persentase Kriteria

dinilai

Kesesuaian isi 100% Sangat
Tinggi

Keterbacaan 87,44% Sangat
Tinggi

Kemenarikan 94,44% Sangat
Tinggi

Secara keseluruhan hasil tang-
gapan guru pada angket kesesuaian
isi, kemenarikan, dan keterbacaan
produk LKS berbasis representasi
kKimia pada materi interaksi antar
partikel termasuk dalam kriteria
sangat tinggi yang ditunjukan pada
Tabel 6.

Aspek kesesuaian isi LKS,
pada aspek kesesuaian isi terdiri dari
dua aspek yaitu, aspek kesesuaian isi
LKS dengan KI-KD dan aspek
kesesuaian isi LKS berbasis repre-
sentasi kimia. Berikut ini adalah hasil
tanggapan guru terhadap aspek ke-
sesuaian isi LKS.
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Tabel 7. Hasil tanggapan kesesuaian
isi

Aspek Persentase  Kriteria

Kesesuaian isi 100% Sangat Tinggi

materi dengan
KD-KI

Kesesuaian isi 100% Sangat Tinggi

LKS dengan
represenatasi
kimia

Berdasarkan Tabel 7 menun-
jukan bahwa pada aspek kesesuaian
ini LKS dengan KI-KD diperoleh
persentase 100% maka dikategorikan
sangat tinggi dan aspek kesesuaian
isi LKS dengan representasi kimia
diperoleh persentase 100% maka
dikategorikan sangat tinggi.

Aspek  keterbacaan, Pada
tanggapan aspek keterbacaan ini
yang bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian ukuran huruf, warna teks,
variasi bentuk huruf, ukuran gambar,
kualitas gambar, dan kalimat yang
digunakan dalam LKS yang dikem-
bangkan. Berdasarkan Tabel 6 me-
nunjukan  bahwa pada aspek
keterbacaan LKS diperoleh persen-
tase 87,44% maka dapat dikategori-
kan sangat tinggi.

Aspek kemenarikan ini yang
bertujuan untuk mengetahui kemena-
rikan desain, kombinasi warna,
variasi  huruf, kombinasi antara
gambar dengan tulisan, serta tata
letak gambar dan tulisan LKS yang
dikembangkan. Berdasarkan Tabel 6
menunjukan bahwa pada aspek
kemenarikan LKS diperoleh persen-
tase 94,44% maka dapat dikategori-
kan sangat tinggi.

Berdasarkan penilaian aspek
kesesuaian isi, keterbacaan, dan
kemenarikan dari tanggapan guru
terhadap LKS berbasis representasi
Kimia pada materi interaksi antar
partikel hasil pengembangan
diperoleh kriteria sangat tinggi.

Tanggapan siswa

Tanggapan siswa pada tahap uji
coba lapangan siswa diminta
memberikan tanggapan terhadap
aspek keterbacaan, dan kemenarikan
LKS berbasis representasi Kkimia
pada materi interaksi antar partikel
yang dikembangkan. Persentase
penilaian siswa terhadap LKS
berbasis representasi kimia pada
materi interaksi antar partikel dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil tanggapan siswa

Aspek  yang Persentase Kriteria
dinilai

Keterbacaan 76,47% Tinggi
Kemenarikan 79,92% Tinggi

Aspek Keterbacaan, Berda-
sarkan Tabel 8 menunjukan bahwa
pada aspek keterbacaan LKS
diperoleh persentase 76,47% maka
dapat dikategorikan tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari angket instrumen
validasi aspek keterbacaan yang diisi
dimana dari berbagai pertanyaan
yang ada masing-masing siswa
memberikan jawaban sangat setuju
dan setuju. Akan tetapi ada beberapa
responden siswa yang menyatakan
kurang setuju terhadap bahasa yang
digunakan sulit dipahami siswa.
Beberapa responden siswa membe-
rikan tanggapan bahwa variasi ben-
tuk huruf dan warna teks pada cover
LKS kurang serasi. Tanggapan yang
diberikan siswa akan dijadikan
pertimbangan dalam revisi LKS
setelah uji coba terbatas.

Aspek kemenarikan, Berda-
sarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa
pada aspek kemenarikan LKS
diperoleh persentase 79,92% maka
dapat dikategorikan tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari angket tanggapan
siswa aspek kemenarikan yang diisi,
dari berbagai pertanyaan yang ada
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masing-masing siswa memberikan
jawaban sangat setuju dan setuju.
Akan tetapi ada beberapa responden
siswa yang menyatakan kurang
setuju terhadap beberapa pernyataan
pada aspek kemenarikan yaitu pada
bagian cover. Beberapa responden
siswa memberikan tanggapan bahwa
perpaduan warna cover dan variasi
huruf pada cover kurang serasi,
sehingga mengurangi kemenarikan
LKS. Tanggapan yang diberikan
siswa akan dijadikan pertimbangan
dalam revisi LKS setelah uji coba
terbatas.

Berdasarkan penilaian aspek
keterbacaan dan kemenarikan dari
siswa terhadap LKS berbasis repre-
sentasi kimia pada materi interaksi
antar partikel hasil pengembangan
diperoleh kriteria tinggi.

Karakteristik LKS

Pada materi interaksi antar
partikel berbasis representasi kimia
sebagai berikut: (a) Struktur LKS ini
terdiri dari bagian pendahuluan, isi,
dan penutup. Bagian pendahuluan
terdiri dari cover luar, cover dalam,
kata pengantar, daftar isi, lembar KI
dan KD, indikator pencapaian kom-
petensi, serta petunjuk umum peng-
gunaan LKS; bagian isi terdiri dari
tahap  pendahuluan,  mengamati,
mengumpulkan informasi, inferensi,
dan  mengomunikasikan;  bagian
penutup terdiri dari daftar pustaka
dan cover belakang. LKS berbasis
representasi kimia pada materi
interaksi antar partikel dapat melatih
keterampilan proses sains seperti
mengamati, mengklasifikasi, mera-
malkan, menafsirkan, dan inferensi,
serta mengkomunikasikan; (b) Isi
LKS mengacu pada kompetensi inti
(KI) dan kompetensi Dasar (KD)
materi interaksi antar partikel; (c)
LKS disertai fenomena berupa

gambar  makroskopik,  submikro-
skopik, dan simbolik (representasi
kimia), tabel, video yang mendukung
siswa dalam membangun konsep
materi interaksi antar partikel; (d)
Pada LKS intersksi antar partikel
terbagi menjadi 3 sub materi yaitu:
interaksi antar atom, interaksi antar
ion, dan interaksi antar molekul; (e)
Bahasa yang digunakan komunikatif
dan tidak menimbulkan tafsiran
ganda; dan (f) LKS disertai petunjuk
umum penggunan LKS, untuk
membantu siswa memahami LKS.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat diambil
simpulan sebagai berikut : (1) Struk-
tur LKS ini terdiri dari bagian penda-
huluan, isi, dan penutup. Bagian pen-
dahuluan terdiri dari cover luar,
cover dalam, kata pengantar, daftar
isi, lembar KI dan KD, indikator
pencapaian kompetensi, serta petun-
juk umum penggunaan LKS; bagian
isi terdiri dari tahap pendahuluan,
mengamati, mengumpulkan infor-
masi, inferensi, dan mengomunika-
sikan; bagian penutup terdiri dari
daftar pustaka dan cover belakang.
LKS berbasis representasi Kkimia
pada materi interaksi antar partikel
dapat melatih keterampilan proses
sains seperti mengamati, mengklasi-
fikasi, meramalkan, menafsirkan, dan
inferensi, serta mengkomunikasikan;
(2) Hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa persentase dan kriteria aspek
kesesuaian isi sebesar 95,4% (sangat
tinggi), konstruksi sebesar 76,19%
(tinggi), dan keterbacaan sebesar
79,86% (tinggi), LKS berbasis re-
presentasi  kimia pada  materi
interaksi antar partikel dinyatakan
valid. (3) Persentase dan Kkriteria
tanggapan guru pada  aspek
kesesuaian isi sebesar 100% (sangat
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tinggi), keterbacaan sebesar 87,44%
(sangat tinggi), dan kemenarikan
sebesar 94,44% (sangat tinggi), dan
(4) Persentase dan kriteria tanggapan
siswa pada aspek keterbacaan
sebesar 76,47% (tinggi) dan keme-
narikan sebesar 79,92% ( tinggi).
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